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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: tingkat prestasi dan dalam meningkatkan keaktifan,
kerja sama dan pemahaman siswa pada mata diklat K3 kelas X TO SMK Kerabat Kita Bumiayu.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang
dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas dengan memanfaatkan tindakan
nyata kemudian melakukan refleksi terhadap hasil tindakan.Penelitian ini berlangsung dalam dua
siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu planning (perencanaan), action (pelaksanaan
tindakan), observation (pengamatan) dan reflecting (refleksi). Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas X TO SMK Kerabat Kita Bumiayu di SMK sebanyak 36 siswa. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, tes, wawancara, dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together pada mata diklat K3
dapat meningkatkan keaktifan, kerja sama dan pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan siswa dari siklus 1 sebesar 70,41% mengalami peningkatan menjadi 81,11% pada siklus
2. Kerja sama siswa dari siklus 1 sebesar 66,11% mengalami peningkatan menjadi 78,61% pada
siklus 2. Pemahaman siswa terlihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus 1 77,91 dan meningkat
pada siklus 2 rata-rata kelas yaitu 80,69.

Kata kunci : Pembelajaran kooperatif, Number Head Together, Keaktifan , kerja sama.

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik agar lebih mampu bekerja dalam bidang tertentu. Satuan pendidikan
menengah kejuruan memiliki tujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Sekolah menengah kejuruan (SMK)
diharapkan mampu memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada peserta
didik untuk memasuki lapangan kerja sekaligus menghasilkan tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh masyarakat. SMK memiliki berbagai program keahlian yang memiliki
keterampilan dan keunggulannya masing-masing sesuai dengan bidangnya. SMK Kerabat

Kita Bumiayu merupakan sekolah kejuruan yang memiliki beberapa program keahlian
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yang membekali siswa dengan pengetahuan, keahlian dan keterampilan sehingga
memiliki lulusan yang siap terjun dalam dunia kerja. Salah satu program keahlian di SMK
Kerabat Kita Bumiayu yaitu program keahlian bidang Teknik Otomotif dan Elektronik
(OTOTRONIK).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research)
yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas dengan
memanfaatkan tindakan nyata kemudian melakukan refleksi terhadap tindakan.
Suharsimi Arikunto (2012: 2). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X TO SMK KERABAT KITA
BUMIAYU JI. K.H Akhmad Dahlan. No. 2 Brebes. Waktu penelitian dilakukan pada saat
pemberian tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran K3 kelas X TO.
Pengambilan data penelitian dilaksanakan selama 2 bulan sebanyak 4 kali pertemuan.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTO tahun ajaran 2013/2014 yang
berjumlah 36 siswa. Subjek penelitian dipilih dari 2 kelas yang terdapat pada kompetensi
keahlian Teknik Ototronik SMK KERABAT KITA BUMIAYU dengan cara purposive sampling,
yaitu penelitian ditentukan dengan memilih satu kelas berdasarkan pertimbangan
tertentu. Alasan mengambil subjek penelitian kelas X OTO karena kelas tersebut memiliki
permasalahan keaktifan, kerja sama dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
yang diajarkan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, kerja
sama antar siswa dan pemahaman siswa pada kelas tersebut.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, beberapa pokok-pokok temuan
penelitian dalam implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together untuk meningkatkan keaktifan dan kerja sama siswa pada mata diklat K3 kelas X
TO 2 SMK N 2 Yogyakarta antara lain:

a. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together

dipadukan dengan kegiatan praktikum dan diskusi kelompok 86 dapat
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meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan ide/pendapat,
menjawab pertanyaan di hadapan teman-teman kelas.

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together sangat
membantu dalam menumbuhkan kemampuan berpendapat siswa dan bekerja
sama saling membantu khususnya kelas X TO 2 di SMK Kerabat Kita Bumiayu. Hal
ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti pada saat
proses pembelajaran dan hasil dari wawancara terhadap siswa.

Antusias siswa sangat tinggi ketika mengikuti proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together. Hal ini
terlihat pada saat kegiatan praktikum, diskusi serta presentasi kelompok yang

mengalami peningkatan keaktifan dan kerja sama siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan kelas yang

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru pada mata diklat K3 kelas X TO 2

SMK Kerabat Kita Bumiayu dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata diklat K3 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together di kelas X TO 2 SMK Kerabat
Kita Bumiayu dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini berdasarkan data
pengamatan dari semua indikator pada siklus | sebesar 70,41% mengalami
peningkatan menjadi 81,11% pada siklus Il. Hal ini berarti bahwa keaktifan siswa
telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 75%.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata diklat K3 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together di kelas X TO 2 SMK Kerabat
Kita Bumiayu dapat meningkatkan kerja sama siswa. Hal ini berdasarkan data
pengamatan dari semua indikator pada siklus | sebesar 66,11% mengalami
peningkatan menjadi 78,61% pada siklus Il. Hal ini berarti bahwa kerja sama siswa
telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu 75%.

Pelaksanaan pembelajaran pada mata diklat K3 dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together di kelas X TO 2 SMK Kerabat
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Kita Bumiayu dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini berdasarkan hasil
post-test pada siklus | menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 77,91 dan pada
nilai rata-rata kelas pada siklus 2 sebesar 80,69. Hal ini berarti bahwa pemahaman
siswa telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu nilai
rata-rata kelas minimum sebesar 75 dan tidak ada siswa yang memiliki nilai kurang

dari 75.

Dalam penelitian ini penulis menyadari keterbatasan yang ada meskipun sudah

diusahakan semaksimal mungkin. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut antara

lain:

1.

Saran

Keterbatasan Waktu Penelitian

Banyaknya hari libur untuk tryout Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Ujian Akhir
Sekolah (UAS) kelas Xl menyebabkan terganggunya proses pengambilan data
sehingga  pelaksanaan  tindakan tidak dapat dilaksanakan  secara
berkesinambungan dan tidak maksimal.

Waktu yang Kurang Teralokasi dengan Baik

Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, beberapa kelompok
kekurangan waktu dalam menyelesaikan tugas kelompok sehingga proses
pembelajaran selesai lebih lama dari batas waktu yang ditentukan. Hal ini

menyebabkan alokasi waktu untuk presentasi kelompok menjadi lebih singkat.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan beberapa

saran dalam bermanfaat sebagai berikut:

1.

Guru sebaiknya mampu memanfaatkan alokasi waktu dengan baik. Pengelolaan
waktu yang baik dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tiap tahap
pembelajaran sesuai batas waktu yang ditentukan sehingga siswa dituntut lebih
aktif dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan, kerja sama dan

pemahaman siswa sebaiknya dilaksanakan secara berkesinambungan agar siswa
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terlatih dan terbiasa untuk melakukan kerja ilmiah dalam proses pembelajaran di

kelas.
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